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Kompetens |Imiah Calon Guru Madrasah Terintegras Dengan
Literas IImiah Berbasis Nilai-Nilai Islam Melalui Pendekatan STEM.

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting sebagai center of
excellence dalam mempersiapkan kepribadian manusia, dengan adanya pendidikan
seseorang memperoleh banyak wawasan mengena pengetahuan, keterampilan dan
sikap sehingga bertujuan untuk meningkatkan kesgjahteraan hidupnya serta dapat
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa (Rokhman, dkk., 2014)

Pendidikan memiliki pengaruh yang penting untuk menumbuhkan sosok
manusia yang berkualitas dan memiliki potensi. Pendidikan adalah suatu  bentuk
kolaboras yang saling terjalin antara murid dan gurunya dalam mengeksploras
kemampuan diri serta potensi yang di milikinya saat proses belgjar di dalam kelas
(Panggabean, dkk., 2021)

Pendidikan dapat di artikan suatu upaya pembelgaran yang di terapkan oleh
pendidik kepada peserta didik dalam memberikan pengajaran, perbaikan moral dan
melatih intelektual (Sholichah, 2018 ; Amin Dan Hadiwinarto, 2022). Sedangkan
menurut Palupi Putri (2018), pendidikan adalah proses mengubah perilaku dengan
memasukkan pengetahuan baru ke dalam keyakinan dan skap yang ada
Pendidikan merupakan komponen penting dari keberadaan manusia yang tidak
boleh diabaikan (N, 2015).

Tujuan pendidikan nasional adalah membantu peserta didik mewujudkan
potens dirinya sebaga manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara. Kualitas temuan pencapaian tujuan pendidikan akan ditentukan oleh
bagaimana proses pendidikan itu dilaksanakan. Kualitas proses pendidikan
terindikasi dalam dua hal: kualitas komponennya dan kualitas administrasinya
(Ilham, 2019).

Dalam meningkatkan kualitas maupun kuantitas yang ada pada setiap
individu dapat dilakukan dengan cara melakukan pendidikan. Hal ini menunjukkan

bahwa tingkat kepentingan pada pengembangan sumberdaya manusia itu tinggi



terlebih pada era globalisasi seperti saat ini. Permasal ahan-permasalahan yang akan
datang tentunya dapat diselesaikan dengan adanya sumber daya manusia atau
potensi yang ada pada manusia terutama pada generasi muda.

Suatu pembelgjaran yang ada di ruang lingkup pendidikan misalnya sekolah
madrasah pastinya caon pendidik harus memiliki kompetensi keilmuan yang
mumpuni agar dapat menjalankan proses belgar-mengajar dengan efektif dan
efisen sehingga mudah di mengerti dan menyenangkan bagi siswa. Dalam
pembelgaran, baik metode maupun temuan belgjarnya harus seimbang (Junaedi,
2019). Dengan kata lain, kompetens keilmuan calon guru madrasah akan
berdampak signifikan terhadap kualitas pembelgarannya (Anggraeni & Akbar,
2018).

Cdon guru yang akan bertindak sebagai fasilisator nantinya, harus
memastikan bahwa peserta didik memiliki perjalanan yang menyenangkan melalui
proses pembel g aran berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka. Tentu sgja,
untuk memastikan itu semua dapat berjalan dengan baik maka calon guru harus
memiliki kompetensi keilmuan yang baik pula supaya berdampak pada proses
belgar peserta didik (Fakhrurrazl, 2018). Jka calon guru tidak menguasal
kompetensi kellmuan maka akan berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik
sehingga dapat berdampak pada Kketidakmampuan seorang guru dalam
menyampaikan konsep IPA secara maksimal dan siswa tidak dapat memahami
materi yang disampaikan (Suharni, 2021).

Pentingnya kompetensi bagi calon guru madrasah sangatlah jelas, hal ini
supaya calon guru madrasah memiliki kemampuan tentang pemahaman yang tepat
agar para peserta didik dapat memahami serta tau makna dari pendidikan itu sendiri
serta komitmen di dalam dirinya sendiri agar selau memberikan dampak baik
terhadap dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya (Rohendi, 2016). Ada
beberapa kompetensi keilmuan yang harus dimiliki yaitu (1). Keterampilan
pemecahan masalah, (2). Konten sains, (3). Literasi sains dan (4). Penguasaan
keterampilan proses sains.

Namun sayangnya, tingkat literasi sains mahasiswa di Indonesia masih relatif
rendah. Hal ini terlihat dari pemeringkatan literas sains mahasiswa Indonesia
berdasarkan PISA masing-masing 383, 382, 403, untuk tahun 2009, 2012 dan 2015.



Perolehan skor literasi sains yang masih rendah tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan mahasi swa Indonesia terhadap pembelgjaran IPA masih belum luas.

Pembelgaran IPA sebenarnya tidak dapat dipisahkan dari pembelgaran
keagamaan. Menurut ilmuan fiskawan, Charles A. Coulson dan Harold K.
Schilling “metode sains dan agama mempunyai banyak kesamaan” (Barbour, 1968:
h. 29). Sehingga dapat dilakukan pengintegrasian dalam mata pelgjaran. Hal yang
sama juga di ungkapkan oleh lan G. Barbour yang dikena sebagai bapak integrasi
di dunia. la merupakan seorang ilmuan fisikawan-agamawan, yang mencetuskan 4
(empat) model tentang hubungan sains dan agama yaitu : Konflik, Independens,
Dialog dan Integrasi (Barbour, 2002: h. 44).

Kegiatan pembelgaran yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, kedalam
pembelgaran IPA bermanfaat supaya siswa memahami bahwa ilmu pengetahuan
bersumber dari Al-Qur’an. Selain itu, penjaga keyakinan dan intelektual mahasiswa
menuju perkembangan zaman yang modern. Hal ini tentunya didukung oleh Ataji,
dkk., (2021) yang menyatakan pengintegrasian nilai-nilai isam kedalam sains
merupakan pilihan sumber belgjar yang tepat bagi mahasiswa pada masa sekarang
ini, karena dapat menumbuhkan keimanan dan ketagwaan bagi mahasiswa. Nilai-
nilai keislaman yang dimaksud ialah memasukkan atau mengaitkan ayat-ayat Al-
Qur’an kedalam meteri pembelajaran. Nilai-nilai yang digjarkan Al-Qur’an tersebut
tentunya akan menjadikan seorang individu yang berkualitas sehingga nantinya
dunia pendidikan akan mencetak generasi yang mempunyai spiritualitas tinggi.

Fakta empiris dari hasil observasi yang telah di lakukan dibeberapa PTKIN
yang ada di Propinsi Bengkulu diketahui bahwa pada program studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah untuk pembelgjaran IPA masih menggunakan kurikulum
KKNI. Sedangkan untuk proses pembelgarannya sudah menggunakan bahan gjar
yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, selain itu diketahui juga bahwa nilai
rata-rata mahasiswa untuk matakuliah 1PA 75% sudah B. Penggunaan bahan gjar
yang memadukan sains dengan nilai-nilai islam ini sudah gunakan sgjak tahun 2020
setelah dilakukannya penelitian oleh salah satu dosen UIN Famawati Sukarno
Bengkulu dengan judul pengembangan modul pembelgjaran pada matakuliah [PA
terpadu terintegrasi nilai-nila islam. Hasil ini didapatkan dari wawancara secara
langsung dengan koordinator program studi dan salah satu dosen matakuiah IPA



Terpadu untuk program studi PGMI yang ada di Propinsi Bengkulu.

Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa proses pembelgaran sudah
berlangsung dengan baik dimana sudah menggunakan bahan agjar berupa modul
pembelgjaran hasil dari produk penelitian. maka perlu dilakukan sebuah penelitian
lanjutan untuk mengukur kompetensi ilmiah berdasarkan kemampuan literas
ilmiah berbasis nilai-nilai islam yang dimiliki calon guru madrasah pada PTKIN
yang ada di Propinsi Bengkulu. Ha ini perlu dilakukan guna mengetahui
kempetensi ilmiah para calon guru sebelum mereka benar-benar menjadi calon
pendidik di masa yang akan datang. Selain itu, untuk mempersigpkan calon guru
madrasah supaya mampu bersaing berdasarkan tuntutan zaman seperti sekarang ini.

Peserta didik sekarang pada umumnya, berdasarkan temuan dilapangan
kurangya kemampuan literasi ilmiah, khususnnya pada pelgaran IPA. Hal itulah
mengapa sosok calon guru madrasah benar benar harus memiliki kompetens
keilmuan khususnya literas ilmiah yang baik karena nantinya akan menjadi
seorang pendidik yang berperan penting dalam memahami materi yang di gjarkan.
(Zuraini, 2016) Menambahkan keberhasilan suatu proses pembelgjaran itu
tergantung pada peran gurunya sebagai seorang pendidik, fasilitator,
administrator, dan motivator bagi peserta didik dalam pembelgaran (Feni Farida
Payon, 2021). Kegiatan pembelgjaran yang dilakukan guru merupakan salah satu
penentu keberhasilan proses belgjar peserta didik (Insani, 2021).

Minat belgar siswa akan timbul apabila guru memiliki kemampuan literas
ilmiah yang baik. Minat belajar merupakan rasa penasaran yang timbul dalam diri
seseorang tentang suatu hal, kemudian ingin mencoba untuk melakukannya
(Yunitasari Dan Hanifah. 2020). Dampak dari keinginan belgar yang di miliki oleh
peserta didik tentunya akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi
(Mainam, 2018). Pada kenyataannya, di bidang pelgaran IPA minat belgar siswa
tidaklah sama, karena banyakknya siswa lebih berminat untuk menyukai mata
pelgjaran yang lain yang tidak bersifat abstrak, hal ini di sebabkan kecendrungan
guru tidak memiliki kemampuan literasi ilmiah yang baik sehingga sulit dalam
menyampaikan materi terutama pada bidang IPA itu sendiri karenaterkait dengan
bidang Fisika, Kimia dan Biologi. Maka dari itu, untuk mengatasi dan solusi atas

persoaan tersebut bisa dilakukan pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan



STEM. Menurut (Twiningsih & Elisanti, 2021) ; (lbtida et al., 2020) STEAM
merupakan pembelgaran terpadu dan tematik yang dapat digunakan oleh pendidik
untuk mempelgjari 1PA sebagai ilmu dari berbagai perspektif yaitu menggunakan
teknologi internet untuk melakukan peningkatan literasi sains. Sebab IPA adalah
serangkaian materi pengetahuan yang tersysun secara runtut atau teratur dan
menggunakan metode khusus (Fatimah & Mufti, 2014).

Pembelgaran berbasis STEM mampu menimbulkan sikap ilmiah (Fasas,
2017). dan keaktifan siswa selama pembelgaran berlangsung (Subali, 2018).
Penerapan STEM memudahkan siswa untuk belgjar sains dengan mengaitkan sains
dengan lingkungan sekitar rumah mereka. Beberapa penelitian lain menunjukkan
bahwa STEM dapat meningkatkan literasi ilmiah siswa (Alim, dkk, 2019;
Ariningtyas, dkk, 2017; Maesaroh et al., 2021). Menurut (Prasetyo, 2017) limu
pngetahuan alam adalah salah satu dari ilmu sciense yang berarti pengertahuan. 1PA
adalah bagian dari STEM. STEM ini merupakan akronim dari science, technology,
engineering, and mathematics. Pendekatan STEM pertama kali digunakan oleh
NSF (National Science Foundation) pada tahun 1990an. Pendekatan STEM
memiliki beberapa fungsi. Fungsi-fungs tersebut antara lain melatih siswa untuk
menggabungkan empat disiplin ilmu yang berbeda, sains, teknologi, teknik, dan
matematika, untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengalaman siswa
sendiri atau kehidupan nyata (Rodriguez, dkk., 2019).

Kang dan Peters (2019) menyatakan bahwa literasi STEM mengacu pada: (1).
Pengetahuan, sikap, dan keterampilan seorang individu untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan suatu hal yang alamiah serta menggambarkan kesimpulan berdasarkan
fakta isu STEM. (2). Pemahaman seseorang berdasarkan karakeristik STEM
sebagai bentuk dari pengetahuan, inkuiri dan desain manusia. (3). Tanggap tentang
bagaimana STEM membentuk material, pengetahuan dan budaya lingkungan
sekitar, dan (4). Keinginan seseorang terikat dengan isu dan ide-ide STEM sebagai
seorang warga yang konstruktif, peduli dan reflektif (Zaki et a., 2020).

Pada pembelgjaran IPA tentunya sangat identic dengan terjun langsug
kelapangan dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Rubiana Dan Dadi, 2020).
IPA ialah kajian ilmu yang mempelgari tentang fenomena atau kejadian-kejadian
alam semseta (Aziar, 2016). Padabidang pendidikan 1PA memiliki peran penting



daam pembelgaran karena ilmu-ilmu yang di pelgari yaitu berhubungan
langsung dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. Dalam
pembelgaran 1PA bukan hanya kumpulan dari pengetahuan fakta dan konsep,
tetapi juga sebuah proses penemuan berdasarkan karakteristik yang bersifat
ilmiah yang berhubungan dengan kehidupan manusia (Suharyati, 2022. Maka
dengan adanya peran guru dalam menerapkan STEM pada pembelgjaran IPA di
harapan bisa memotivasi bagi siswa dalam memahami keadaan diri serta
kehidupan lingkungan alam sekitar, sehingga mampu memberikan pelgjaran dan
ilmu tersebut dapat di terapkan di masyarakat (Vennix et al., 2018)

Pelgaran IPA pada hakekatnya adalah produk, proses, sikap, dan teknologi.
Oleh karena itu pembelgaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah.
Agar bisa mempelgari IPA secara inkuiri ilmiah, pembelgaran IPA harus
dilakukan oleh guru yang professional yang memiliki kemampuan literas ilmiah
yang baik (Lia Portanata, 2017). IPA sebagal salah satu mata pelgjaran di sekolah,
dapat memberikan peranan dan pengalaman bagi siswa. Pembelgaran IPA
diharapkan dapat menjadi apresiasi terhadap alam yang merupakan komponen
terpenting bagi literasi sains (Donohue, dkk, 2020). Namun, calon guru bahkan
pendidik sering merasa bingung tentang ruang lingkup apa yang harus diketahui
dalam mengimplementasikan sains berbasis nilai-nilai islam dalam pembelgaran.
Jadi, diperlukan pengetahuan tentang penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
agar dapat mengimplementasikan kompetensi ilmiah terintegrasi dengan literasi
ilmiah berbasis nilai-nilai islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sgjauh
mana kompetensi yang dimiliki calon guru madrasah melaui pendekatan STEM
pada program satudi PGMI. Adapun rumusan masalahnya adalah: 1) Bagaimana
mengukur kompetensi ilmiah calon guru madrasah terintegrasi dengan literas
ilmiah berbasis nilai-nilai isam melalui pendekatan STEM? 2) Bagaimana hasil
kompetensi ilmiah calon guru madrasah terintegrasi dengan literasi ilmiah berbasis
nilai-nilai islam melalui pendekatan STEM? 3) Adakah perbedaan kompetensi
ilmiah calon guru madrasah terintegrasi dengan literasi ilmiah berbasis nilai-nilai
islam melalui pendekatan STEM?



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar bel akang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adal ah:

1

3.

Bagaimana mengukur kompetensi ilmiah calon guru madrasah terintegrasi
dengan literasi ilmiah berbasis nilai-nilai islam melalui pendekatan STEM di
Propinsi Bengkulu?

Bagaimana hasil kompetensi ilmiah calon guru madrasah terintegrasi dengan
literasi ilmiah berbasis nilai-nilai isam melalui pendekatan STEM di Propins
Bengkulu?

Adakah perbedaan kompetensi ilmiah calon guru madrasah terintegrasi dengan
literasi ilmiah berbasis nilai-nilai isam melalui pendekatan STEM di Propinsi

Bengkulu?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari pendlitian ini adalah:

1

2.

3.

Untuk mengukur kompetens ilmiah calon guru madrasah terintegrasi dengan
literasi ilmiah berbasis nilai-nilai issam melalui pendekatan STEM

Untuk mengetahui hasil kompetensi ilmiah calon guru madrasah terintegrasi
dengan literasi ilmiah berbasis nilai-nilai isam melalui pendekatan STEM di
Propinsi Bengkulu?

Untuk mengetahui perbedaan kompetensi ilmiah calon guru madrasah
terintegrasi dengan literasi ilmiah berbasis nilai-nilai isam melalui pendekatan
STEM di Propinsi Bengkulu?

D. Manfaat Penélitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1

a

Mamfaat Teoritis

Sebagai bahan kajian bagi calon guru madrasah tentang pentingnya kompetensi
ilmiah terintegrasi dengan literasi ilmiah berbasis nilai-nilai islam.
Pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan untuk penelitian lebih lanjud.

Sebagai khasanah pengetahuan bagi pembaca dan bahan referensi bagi

penelitian sgenis atau lanjutan.



2. Mamfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa
Diharapkan agar mahasiswa meningkatkan kompetens ilmiah
terintegrasi dengan literasi ilmiah berbasis nilai nilai iSam dalam mengikuti
proses belgar serta dapat memberikan pengalaman baru dalam proses
pembelgaran.
b. Bagi dosen
Dapat menambah pengetahuan dalam mengelolah kegiatan mengajar
secara efektif dan efisien sehingga mahasiswa dapat meningkatkan kompetensi
ilmiah terintegrasi dengan literasi ilmiah berbasis nilai-nilai islam.
c. Bagi perguruan tinggi
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagal masukan atau saran untuk
meningkatkan kualitas atau potensi bagi para calon guru madrasah di masa
yang akan dating.

E. Urgens Pendlitian

Tututan zaman sebagai calon pendidik madrasah di masa yang akan datang
memerlukan kompetensi pemahaman literasi antara sains dan nilai-nilai islam yang
sangatlah penting. Untuk itu, kompetensi yang dimiliki calon guru madrasah sangat
menentukan sekali kemampuannya dalam menguasai literasi ilmiah berbasis nilai-
nilai islam. Pendidikan abad ke-21 ini menuntut siswa untuk memiliki pemikiran
tingkat tinggi dan keterampilan literasi yang baik. Hal ini tentunya dapat menjadi
tugas beras bagi calon guru madrasah apabila tidak mempersigpkan diri dengan
baik. Maka dari itu, guna mempersiapkan dan mengantisipasi permasal ahan terjadi

perlu dilakukan penelitian ini untuk mengukur dan mendapatkan solusinya.

F. Keluaran Pendlitian :

Luaran penelitian ini mengusulkan solusi agar calon guru madrasah pada
pendidikan sains dapat memiliki kompetensi ilmiah terintegras dengan literas
ilmiah berbasis nilai-nilai islam yang baik. Sehingga siswa akan memiliki
pengetahuan yang lebih seimbang dalam agama dan sains dari integrasi melalui
pembelgjaran STEM.



G. Pendlitian Terdahulu :

a. Rokhimawan, dkk., 2022. Dengan judul penelitiaan “Prospective Madrasah
Teachers’ Scientific Competencies Integrated With Scientific Literacy Through
The STEM Approach”. Tujuan penelitian ini untuk mengukur kompetensi
keilmuan calon guru Madrasah Ibtidaiyah terintegras literasi sains melalui
pendekatan STEM. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan kompetensi
keilmuan yang nyata dan signifikan antara calon guru madrasah di Program
Studi A dan Program Studi B (t = 5,98>1,83). Dari hasil angket literasi sains,
siswa masih perlu meningkatkan kemandirian dalam mempelgari sans,
kemandirian berpikir ilmiah, kemandirian menggunakan pengetahuan ilmiah
dalam memecahkan masal ah dan mengintegrasikan pendekatan STEM.

b. Setyo Eko Atmojo et a 2019. Dengan judul penelitian “Science Learning
Integrated Ethnoscience to Increase Scientific Literacy and Scientific
Character”. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan literasi sains dan karakter
ilmiah siswa calon guru sekolah dasar melalui pembelgjaran IPA terpadu IPA
etnosains.. Sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelgaran 1PA
terpadu etnosains dapat meningkatkan literasi sains siswa dengan perolehan skor
0,81 yang termasuk dalam kategori tinggi. Rata-rata skor karakter ilmiah siswa
pada pembelgaran IPA terpadu etnosains berada pada kategori tinggi, dimana
rata-rata skor karakter ilmiah pada setiap aspek pada setiap pertemuan adalah >
70%.

c. Hulawa. 2021. Dengan judul penelitian Literasi Abad 21 Dalam Perspektif Islam
Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Kompetens Dan Kualitas Karakter
Peserta Didik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana rumusan
literasi abad ke-21 dalam perspektif Islam dan bagaimana implikasinya terhadap
pembentukan kompetensi dan kualitas karakter peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, pendidikan Islam sangat
mendukung upaya pendidikan global dan pemerintah Indonesia dalam peraihan
literasi abad ke-21 karena literasi sesungguhnya merupakan kandungan batin
Islam. Kedua, Pendidikan Islam memandang 4 jenis literasi dasar paling penting
di abad ke-21 terdiri dari literas bacatulis, sains, finansial dan literasi dakwah.

Ketiga, implikasi dari peraihan 4 literasi dasar itu melahirkan 5 jenis kompetensi



dan 4 jenis karakter dalam diri peserta didik. Keempat, gabungan literas,
kompetens dan karakter berdasarkan perspektif Islam membentuk nilai
kesempurnaan jati diri manusia. Kelima, implikasi teoritis maupun praktis dalam
penelitian ini memberi kekuatan moril bagi kelembagaan Islam untuk
mengembangkan pendidikannya yang sesuai dengan dimensi batin Islam dengan
tetap mengadaptas kepentingan peserta didik di masakini dan akan datang.

. Handayani, dkk., 2018. Dengan judul penelitian Hubungan Keterampilan Proses
Sains Terintegras dan Kemampuan Membaca Pemahaman Terhadap Literasi
Sains Pada Mahasiswa Calon Guru Biologi Correlation. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui tingkat literasi sains, mengetahui hubungan keterampilan
proses sains terintegrasi dan kemampuan membaca pemahaman terhadap literasi
sains pada mahasiswa calon guru biologi. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1)
literasi sains mahasiswa pendidikan biologi masih kurang sekali dengan
pencapaian skor rata-rata 45,58; 2) terdapat hubungan positif keterampilan
proses sains terintegrasi dengan literasi sains dengan r = 0,457; 3) terdapat
hubungan positif antara kemampuan membaca pemahaman dengan literasi sains
r=0,214.



H. Teori yang relevan

1. Literas IImiah

Literasi Sains (LS) merupakan kompetensi penting untuk menghadapi laju
perkembangan teknologi yang semakin canggih (Fausan et al., 2021). (Suryandar et
al., 2017) menambahkan sangat penting untuk dikuasai oleh setiap individu karena
hal ini berkaitan erat dengan pemahaman seseorang terhadap lingkungan dan
permasalahan lain yang dihadapi masyarakat modern yang sangat bergantung pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk juga masalah sosial.

Literasi ilmiah didefiniskan sebagai kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan dan proses ilmiah untuk memahami fenomena ilmiah dalam
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Secara singkat bisa disebut
sebagal pengetahuan dan pemahaman tentang peristiwa dan peristiwva dalam
lingkungan sekitar. Menurut (Saija et a., 2022) Literasi ilmiah juga dicirikan
sebagal kapasitas untuk menerapkan pengetahuan ilmiah dan mengidentifikasi
pertanyaan, membuat kesimpulan berbasis bukti, menjelaskan dan mengantisipasi
peristiwa, dan memecahkan masalah. Literas sains merupakan salah satu tolak
ukur keberhasilan pendidikan sains di sekolah. Pendidikan IPA bertanggung jawab
untuk mewujudkan literasi sains anak bangsa. Oleh karena itu kualitasnya perlu
ditingkatkan. Peningkatan kualitas pendidikan sains dapat dilakukan melaui
pemikiran ilmiah (Mahmudah & Gloria, 2021).

Konsep literasi sains didefinisikan sebagai pengetahuan sains dan teknologi
berbasis sains yang bertujuan untuk mengidentifikasi jawaban terbaik atas
persoalan kemanusiaan (Pujawan et a., 2022). Tes Keterampilan Literasi IImiah

(TOS LS) dapat digunakan untuk mengukur informasi dan argumentasi ilmiah di



perguruan tinggi, seperti untuk mengevaluasi calon guru sains. Ada sembilan
indikator TOSL: (1) mengidentifikas pendapat ilmiah yang valid; (2) mengevaluasi
keabsahan sumber; (3) mengevaluasi pemakaian dan penyalahgunaan informasi
ilmiah; (4) memahami elemen desain riset dan dampaknya terhadap
temuan/kesimpulan ilmiah; (5) membuat representasi grafis dari data; (6) membaca
dan menafsirkan representasi grafis dari data; (7) memecahkan masalah dengan
menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk probabilitas dan statistik; (8)
memahami dan menginterpretasikan statistika dasar; dan (9) membenarkan
inferensi, prediksi, dan kesimpulan berdasarkan data kuantitatif (Sari et a., 2021).

Menurut (Susongko et al., 2021) ada tiga tujuan kemampuan literasi ilmiah
yang dikembangkan oleh PISA (Program for International Science Student
Assessment) 2015 yang méiputi: (1) menjelaskan fenomena secara ilmiah; (2)
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah; (3) menafsirkan data dan bukti
ilmiah.
2. Integrasi Nilai-Nilai |slam

Integrasi sains dan nilai-nilai 1ssam merupakan integras yang mencakup
konsep literasi sains siswa, yang terdiri dari pengetahuan tentang sains dan
pengetahuan tentang tuhan sebagal satu-satunya pencipta yang berhak disembah
(Mahmudah & Gloria, 2021). Nilai-nilai islam yang dimaksud yaitu nilai-nilai yang
diturunkan dari Al-Qur’an dan sunnah. Dalam konteks dinamika sosial saat iini,
kita harus mengupayakan agar nilai-nilai a-Qur'an ada dalam kehidupan manusia.
Menurut (Kim et a., 2021) sains dan agama saling berhubungan. Realisas nilai-
nila Al-Qur’an bergantung pada manusia. Upaya tersebut dapat diwujudkan

melalui kegiatan pendidikan. Al-Qur’an memiliki semua aspek keilmuan tidak



terkecuali tentang sains, tidak hanya tentang sains tetapi juga tentang teknologi. Al-
qur’an dapat dijadikan sebagai sumber mutlak datangnya sains dan teknologi.

Selain itu Al-Qur’an juga berfungsi sebagai petunjuk, pedoman dan sebagai
sumber informasi manusia. Al-Qur’an dapat mengajarkan banyak hal kepada
manusia seperti keyakinan, sikap dan tingkah laku serta sebagai ilmu pengetahuan
mengenai sains dan berbagai sumber ilmu lainnya. Al-Qur’an dapat memberikan
pengetahuan kepada manusia untuk mengamati dan menelitinya sebagai kekuasaan
dan kebesaran Allah sehingga dapat melahirkan sebuah ilmu pengetahuan yang
baru. Al-Qur’an juga dapat menyatukan sikap dan pandangan manusia kepada satu
tujuan, yaitu itauhid. Pemahaman tentang nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an
dapat memperteguh keyakinan tentang kekuasaan ilmu Allah. Isyarat Al-Qur’an
tentang ilmu pengetahuan dan kebenarannya sebagai salah satu  bukti
kemukjizatannya.

Fungs dan penergpan ilmu pengetahuan juga untuk kepentingan dalam
menjalankan kehidupan manusia di muka bumi, akan tetapi lebih dari untuk
mengenal hakikat wujud dan kebesaran Allah. Nilai-nilai islam secara garis besar
merupakan nila kebenaran dan nilai imoral. Kedua nilai inilah yang membantu
manusia dalam membina kehidupan dan penghidupannya. Tujuan Nilai-Nilai Al-
Qur Menurut Said Agil Munawwar (2005) meliputi tigadimens yaitu: (1). Dimens
spiritual yaitu iman, tagwa dan akhlak mulia. Dimensi ini tersimpul dalam akhlak.
Akhlak merupakan aat kontrol psikis dan sosial bagi manusia. Tanpa akhlak
manusia akan sedergiad dengan hewan yang tidak memiliki nila dalam
kehidupannya. (2). Dimensi budaya yaitu kepribadian yang mantap, Mandiri

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Dimensi ini secara universa



menitikberatkan kepada pembentukan kepribadian manusia. (3). Dimens
kecerdasan, kreatif, terambil, disiplin, profesional dan inovatif. Dimens ini
mencakup tiga hal yaitu proses, analisis kreativitas dan praktis.

3. STEM

STEM pertama kali dikemukakan oleh NSF (National Science Foundation)
pada tahun 1990an. STEM merupakan singaktan dari science, technology,
engineering and mathematics (van den Hurk et a., 2019) ; (Nadelson & Seifert,
2017). STEAM bertujuan untuk merangsang dan memotivasi Siswa tentang
pemikiran tingkat tinggi yang mencakup pemecahan masalah, strategi kolaboratif,
pembelgaran mandiri, pembelgaran berbasis proyek, pembelgaran berbasis
tantangan, dan penditian (Twiningsh & Elisanti, 2021). STEM dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas serta siap menghadapi
tantangan era global seperti sekarang ini karena STEM mampu menjawab
kebutuhan yang memiliki kemampuan di bidang sains, teknologi, teknik, dan
matematika.

Pembelgaran STEM juga merupakan proses pembelgaran yang bergerak
melampaui fakta dan prosedur dengan memperkenalkan konsep dan melibatkan
siswa dalam praktik STEM seperti mengembangkan penjelasan berbasis bukti,
eksploras diri bahasa pemrograman visua (Zaki et al., 2020). Pendidikan STEM,
oleh karena itu, diyakini dapat membekali siswa dengan pengetahuan dan
keterampilan transdisipliner untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari mereka serta masyarakat yang kompleks di masa depan mereka
Akibatnya, pendidikan STEM dianggap sebagai tren yang tak terhindarkan dari

pendidikan modern (Le et a., 2017). Berikut merupakan jabaran dari STEM.



Science. Merupakan ilmu pengetahuan yang mempelgari alam semesta,
fakta-fakta, fenomena serta keteraturan yang ada di dalamnya.

Technology: merupakan inovasi, perubahan, modifikas dari lingkungan alam
untuk memberi kepuasan terhadap keinginan dan kebutuhan manusia. (standarad of
technology literacy, ITEA 2000). Tujuan teknologi adalah membuat modifikasi
guna memenuhi kebutuhan manusia. (National Science Education Standard, NRC
1996) Dalam arti yang lebih luas, teknologi dapat membantu manusia untuk
merubah dunia seperti menciptakan sesuatu, memotong, menyatukan material-
material, memindahkan dan lain lain.

Engineering: suatu cara yang ditampilkan di dalam kehidupan supaya dapat
memudahkan pekerja manusia menjalankan sesuatu yang diperoleh melalui studi,
eksperimen, dan praktek, ilmu itu sendiri dapat dipakai untuk dapat mengatasi suatu
masal ah yang terdapat di sekitar kehidupan manusia dalam kebutuhan sehari-hari.

Mathematics. merupakan cabang keilmuan yang mempelgjari berbagai pola
atau hubungan (relasi). (AAAS, 1993)

Penergpan Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika (STEM) daam
pembelgjaran dapat diintegrasikan dengan model pembelgjaran untuk meningkatkan
pengetahuan siswa sehingga memungkinkan siswa untuk mendapatkan pengalaman
dalam mengembangkan solusi untuk tantangan yang akan berubah di masa depan.
STEM dapat menciptakan lingkungan kelas yang lebih menyenangkan, dan
membantu siswa dalam memilih karir masa depan mereka (Y ulianti et al., 2022).

Selain itu, pendekatan STEM juga menumbuhkan tanggung jawab positif,
ketekunan, kemampuan beradaptasi, kerjasama, dan keterampilan organisasi.

Penerapan model pembelgjaran STEM meningkatkan siklus mental, kemampuan



berpikir logis, dan pemahaman siswa. Kondisi saat ini terkait perlunya pendidikan

untuk menerapkan pendekatan STEM supaya relevan dengan upaya

mempersiapkan keterampilan abad 21 (Rosana et al., 2021). Pembelgjaran STEM
yang optimal membutuhkan keselarasan antara konteks belgar-mengajar dan
pengetahuan STEM dan kapasitas belgar siswa.

Pendidikan STEM harus memberikan siswa literass STEM sebagai prioritas
dan perlu relevan secara budaya untuk semua siswa. Dengan demikian, di kelas
STEM, guru sains perlu menumbuhkan inkuiri dan kreativitas serta mendorong
praktik penilaian yang bersifat formatif dan berbasis kinerja (Saat et a., 2021).

Bybee (2013) dalam (Dare et al., 2019) menuliskan bahwa literass STEM
mengacu pada:

1) Pengetahuan, sikap, dan keterampilan seseorang untuk mengidentifikasi
pertanyaan dan permasalahan yang nyata, menyampaikan sesuatu yang alamiah
dan terancang (natural and design world), serta menggambarkan kesimpulan
berdasarkan fakta yang berkaitan dengan isu STEM.

2) Pemahaman seseorang mengenai karakeristik keilmuan STEM sebagai bentuk
dari intelgjensi, inkuiri dan gambaran manusia.

3) Kepekaan seseorang tentang cara STEM membentuk material, pengetahuanl dan
budaya lingkungan, serta

4) Keinginan seseorang untuk terikat dalam isu dan ide STEM sebagal seorang

warga yang konstruktif, peduli dan reflektif.



I. METODOLOGI PENELITIAN

1. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode penelitian ini adalah
untuk menguji teori objektif dengan menguji hubungan antar variabel. Penelitian ini
dilakukan dengan mengukur hasil uji kompetensi ilmiah dengan pendekatan literasi
sains berbasis nilai nilai isam pada program studi PGMI di Propinsi Bengkulu.
Penelitian ini dilakukan untuk menggali kompetensi keilmuan calon guru madrasah

dengan menggunakan pendekatan STEM.

2. Teknik Pengumpulan Data

1) Instrumen Penelitian

a Lembar Observasi
Lembar observasi ini dilakukan untuk mengamati peristiwa dan kegiatan dikelas
selama kegiatan pembelgaran berlangsung. Observasi dimaksudkan untuk
mengetahui  kesesuaian tindakan dengan rencana yang telah disusun untuk
mengetahui sgfauh mana pel aksaaan tindakan dapat menghasilkan perubahan yang
sesuai dengan yang dikehendaki.

b. Lembar Test
Test yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest untuk
mengukur kemampuan siswa. Pretest dilaksanakan sebelum pembelgaran dimulai
sedangkan posttest dilaksanakan setelah kegiatan belgjar menggjar. Lembar tes
terlebih dahulu disusun dengan cara membuat kisi-kisi soal berdasarkan aspek
yang ingin diukur, menyusun soal dan kunci jawaban serta pedoman penskoran

siap butir soal. Sebelum lembar tes diberikan kepada mahasiswa untuk dikerjakan,



J.

terlebih dahulu divalidasi oleh tim ahli. Soal test dalam penelitian ini berupa soal
pilihan ganda sebanyak 50 soal.
2) Andisisdata
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif

kuantitatif dengan statistic yang dibantu aplikasi spss 22.

TEMPAT | IDAN I IWAKTU | IPENELITIAN
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di PTKIN yang ada di Propinsi Bengkulu yang
meliputi 4 Kabupaten yaitu Rejang Lebong, Kota Bengkulu, Bengkulu Selatan dan
Kaur.
2. Waktu Penelitian

Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini pada bulan Februaril-Mei

2023.

K.LUARAN PENELITIAN

Luaran hasil pendlitian ini akan dipublikasina dalam bentuk artikel ilmiah dalam jurnal

nasional terakreditas dan artikel pengabdian kepada masyarakat.

L. ANGGARAN PENELITI

M.

ORGANISASI PENELITIAN
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